
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa 

kesimpulan bahwa: 

1. Dalam upaya pelestarian terhadap cagar Kawasan Cagar Budaya 

Kotagede, Dinas Kebudayaan DIY sudah melaksanakan perannya 

dengan maksimal, yaitu dengan melakukan pendataan terhadap 

benda/bangunan-bangunan hingga benda/bangunan tersebut 

ditetapkan sebagai cagar budaya. 

Meskipun ada beberapa kendala yang dialami dalam prosesnya, 

Dinas Kebudayaan DIY memiliki langkah-langkah yang dilakukan 

dalam penyelesaian  kenda-kendala tersebut seperti: edukasi dan 

dialog, pemberian insentif, penerapan regulasi, hingga upaya hukum. 

2. Dalam  upaya perlindungan, Dinas Kebudayaan DIY telah membeli 

Rumah Kalang yang merupakan bangunan bersejarah dan dijadikan 

sebagai museum dengan konsep living museum, diberlakukannya 

sistem zonasi, dan pemeliharaan Rumah Joglo. 

3. Dalam upaya pengembangan, revitalisasi dan adaptasi telah 

dilakukan di Rumah Kalang dengan menata kembali fungsi ruang, 

nilai budaya, dan penguatan informasi tentang cagar budaya. Selain 

itu, ciri asli atau fasad bangunan/strukturnya tetap dipertahankan. 

Penambah fasilitas disesuaikan dengan kebutuhan serta mengubah 
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susunan ruang secara terbatas, dan menjaga keharmonisan estetika 

lingkungan di sekitarnya. 

4. Dalam upaya pemanfaatan, Dinas Kebudayaan DIY telah melakukan 

pemanfaatan bangunan cagar budaya dengan  menjadikan Rumah 

Kalang sebagai Museum Intro Kotagede dan memanfaatkan joglo-

joglo sebagai tempat latihan kesenian dan budaya untuk masyarakat. 

Pengembangan (revitalisasi), dan pemanfaatan (rumah kalang 

dijadikan museum intro kotagede dan rumah joglo dijadikan tempat 

latihan kesenian masyarakat). Selain itu, Masjid Gede Mataram juga 

dimanfaatkan sebagai pusat keagamaan dan tempat ziarah, serta 

Pasar Legi yang dimanfaatkan sebagai pusat ekonomi masyarakat. 

B. Saran  

Dengan harapan semakin berkembang dan lestarinya Kawasan Cagar 

Budaya Kotagede, berikut beberapa saran yang bisa diberikan peneliti, 

diantaranya: 

1. Benda atau bangunan yang diduga cagar budaya diharapkan cepat 

ditindaklanjuti sehingga bisa mendapatkan penetapan hukum agar 

mencegah penjualan ilegal, pemugaran tanpa ijin, serta 

pembongkaran bangunan untuk dijadikan bangunan baru. 

2. Diharapkan sosialisasi mengenai pendaftaran cagar budaya semakin 

digencarkan, agar masyarakat sadar akan pentingnya peninggalan 

sejarah dan menghindari kerusakan atau kehilangan benda atau 

bangunan cagar budaya. 
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3. Pemerintah daerah sebaiknya selalu mengantisipasi kerusakan 

bangunan atau kawasan cagar budaya. Karena seringkali terjadi 

eksploitasi lahan yang tidak sesuai dengan prinsip dan konsep 

pelestarian bangunan dan kawasan cagar budaya. Untuk itu, setiap 

kali kawasan cagar budaya dibangun sebagai tujuan wisata, harus 

dilakukan kajian terlebih dahulu. 
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Lampiran 1  

 

PEDOMAN WAWANCARA 

KEPALA SEKSI PENGEMBANGAN CAGAR BUDAYA DINAS 

KEBUDAYAAN (KUNDHA KABUDAYAN)  

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA  

 

 

Pertanyaan Wawancara 

 

1. Apakah pelaksanaan program pendataan/inventarisasi kawasan cagar budaya 

sudah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang ada? 

2. Pendataan apa saja yang diperlukan dalam proses inventarisasi kawasan 

Kotagede sebagai kawasan cagar budaya? 

3. Apakah ada kriteria khusus bagi bangunan di kawasan Kotagede untuk bisa 

ditetapkan sebagai kawasan cagar budaya? 

4. Apakah ada kebijakan/peraturan yang menghambat dalam upaya penetapan 

kawasan cagar budaya? 

5. Kira-kira apa saja konsekuensi atau dampak yang mungkin dialami oleh 

pemilik objek yang diduga cagar budaya namun tidak mendaftar? 

6. Bagaimana cara melindungi suatu kawasan cagar budaya? 

7. Apa saja kendala yang dihadapi dalam melindungi suatu kawasan cagar 

budaya? 

8. Program kerjasama apa yang sudah dilakukan dalam upaya pelestarian 

kawasan cagar budaya? 

9. Siapa saja pihak-pihak yang diajak bekerjasama dalam upaya pelestarian 

kawasan cagar budaya? 

10. Apakah kerjasama yang telah dilakukan menjadi faktor pendukung dalam 

upaya pelestarian? 

11. Apakah alokasi anggaran untuk pelestarian cagar budaya yang ada, sudah 

mendukung dalam upaya pelestraian kawasan cagar budaya? Atau bahkan 

menghambat (kurang)? 



 
 

 

 

 
 

12. Seberapa penting peraturan zonasi dalam perlindungan kawasan cagar 

budaya? 

13. Seperti apa langkah-langkah yang diambil dalam penyelesaian konflik-konflik 

yang terjadi di Kawasan Cagar Budaya Kotagede seperti misalnya penjualan 

rumah joglo, renovasi tanpa ijin resmi, dan lain-lain? 

14. Seperti apa langkah-langkah yang diambil dalam penyelesaian konflik-konflik 

berbeda kepentingan yang terjadi di Kawasan Cagar Budaya Kotagede, seperti 

adanya proyek pelebaran jalan, pembukaan jalan baru, atau pembukaan jalan 

tol? 

15. Bagaimana cara-cara yang dilakukan dalam pengembangan suatu kawasan 

cagar budaya? 

16. Apa saja hal-hal yang mendukung dan menghambat dalam mengembangkan 

suatu kawasan cagar budaya? 

17. Apakah SDM yang ada sudah memadai dalam upaya pelestarian kawasan 

cagar budaya? 

18. Bagaimana pemanfaatan yang dilakukan dalam suatu kawasan cagar budaya? 

19. Apa saja contoh pemanfaatan suatu kawasan cagar budaya? 

20. Bagaimana cara agar pemanfaatan suatu kawasan cagar budaya tetap sesuai 

dengan peraturan yang berlaku?  

21. Fasilitas apa saja yang diberikan pemerintah dalam memfasilitasi pemanfaatan 

cagar budaya? 

22. Apakah pembangunan yang ada di kawasan cagar budaya menjadi faktor 

pendukung atau menjadi faktor penghambat dalam upaya pelestarian? 

23. Apa saja faktor-faktor yang dapat menyebabkan berhentinya proses 

pemanfaatan atau proses pembangunan cagar budaya? 

24. Apa saja hal yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam upaya 

pelestarian ketika berhubungan dengan masyarakat di kawasan cagar budaya? 

25. Bagaimana cara menghadapi perkembangan situasi yang kian maju dan 

semakin modern? 

 

 



 
 

 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

WARGA KOTAGEDE 

 

Pertanyaan Wawancara 

 

1. Menurut Bapak/Ibu, sejauhmana pencapaian terhadap upaya pelestarian 

kawasan cagar budaya Kotagede oleh Dinas Kebudayaan (Kundha 

Kabudayan) DIY? 

2. Apakah ada sosialisasi kepada masyarakat yang dilakukan oleh Dinas 

Kebudayaan (Kundha Kabudayan) DIY dalam upaya  pelestarin Kawasan 

Cagar Budaya Kotagede? 

3. Apa saja isi dari sosialisasi yang diberikankan kepada masyarakat ? 

4. Bagaimana respon masyarakat terhadap sosialisasi yang diberikan? 

5. Bagaimana proses implementasi/penerapan sosialisasi tersebut? 

6. Apa saja dampak (secara sosial maupun budaya) yang dialami oleh 

masyarakat kawasan Kotagede sebagai suatu Kawasan Cagar Budaya 

7. Menurut Bpk/ Ibu/ Saudara/i, apa saja hambatan atau masalah yang terjadi di 

Kawasan Cagar Budaya Kotagede yang bisa menghambat upaya-upaya 

pelestarian? 

8. Apa ada upaya yang dilakukan masyarakat dalam mendukung Dinas 

Kebudayaan (Kundha Kabudayan) DIY dalam upaya pelestarian kawasan 

cagar budaya Kotagede? 

9. Apa partisipasi yang dilakukan warga masyarakat terhadap upaya pelestarian 

Kawasan Cagar Budaya Kotagede?  

10. Bagaimana peran Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) Daerah Istimewa 

Yogyakarta dalam memberi sosialisasi terhadap pelestarian kawasan cagar 

budaya Kotagede? 

11. Apakah ada kerjasama/keterlibatan pemerintah desa dengan masyarakat dalam 

upaya pelestarian kawasan cagar budaya Kotagede? 

12. Jika ada, apa saja contoh kerjasama/keterlibatan tersebut? 

13. Menurut Bapak/Ibu apakah ada kendala dalam upaya pelestarian kawasan 



 
 

 

 

 
 

cagar budaya Kotagede? saja kendala yang dihadapi dalam melindungi suatu 

kawasan cagar budaya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

Lampiran 2  

Surat Ijin Penelitian 

 

 



 
 

 

 

 
 

Lampiran 3 

Surat Balasan Ijin Penelitian 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

Lampiran 4 

Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1: Wawancara dengan narasumber 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 

 

 

Gambar 2: Wawancara dengan narasumber 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 
 

 

Gambar 3:: Wawancara dengan narasumber 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 

 

 



 
 

 

 

 
 

Lampiran 3 
 

Lembar Bimbingan 
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